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BAB II

GAMBARAN UMUM UNIT BADRANAYA

2. 1 Sejarah Singkat Perusahaan


Lambert Schroder seorang Jerman Warga Negara Belanda pada tahun 1918 mendirikan usaha pemotongan dan penjualan daging mentah di jalan Lengkong Besar No. 5 Bandung. Awalnya perusahaan ini menjual daging dengan mendatangani rumah para pelanggan terutama orang – orang Belanda, semakin lama pelangan bertambah banyak dan bertambah luas daerah pemasarannya. Akibatnya daging mentah yang disediakan bertambah banyak, untuk menagantisipasi hal tersebut timbul gagasan untuk mengolah daging mentah yang tidak terjual menjadi daging olahan.


Perusahaan ini akhirnya berkembang, dari perusahaan perseoranga menjadi perusahaan Firma serta dengan menambah mesin – mesin, juga memproduksi makanan kaleng. Hal tersebut berlangsung hingga tahun 1942 dan terdaftar sebagai NV ( Naamloose Vanooteshap ) pada tahun 1956 lalu disahkan pada tahun 1957 denagn nama NV Food Trading Lambert Schroder, didirikan untuk masa 75 tahun dimulai sejak hari pengesahannya. Lambert Schroder dan Herman August sebagai pemegang sahamnya dengan modal masing – masing Rp. 500.000,00. Dalam anggaran dasar perusahaan dicantumkan sistem usahanya yaitu usaha pemotongan hewan.


Akibat adanya ketenagakerjaan politik antara pemerintah dengan pemerintah Belanda sehingga para pemilik modal Belanda kembali ke negaranya, maka keadaan perusahaan agak mundur.


Perusahaan ini pada akhirnya tahun 1958, diambilalih oleh pemerintah Indonesia dibawah pengawasan Peraturan Pemerintah Daerah ( PERSADA ) JABAR karena terkena Undang – Undang Nasionalisasi bagi perusahaan – perusahaan Belanda yang ada di Indonesia. Berdasarkan surat keputusan Menteri Dalam Negri No. KTP/51/1965, pemerintah daerah menempakan perusahaan ini kedalam Perusahaan Daerah Makanan dan Minuman ( P.D. Mamin ) Jawa Barat dan nama perusahaan diubah menjadi P.D. Badarnaya yang  diambil dari seorang tokoh pawayangan. Selain Badranay, P.D. Mamin juga membawahi unit – unit yang lain seperti perusahaan limun, roti, pabrik es, dan lain – lain.


Setelah unit – unit itu berjalan usaha itu berjalan beberapatahun, ada beberapa unit usaha yang dianggap kurang menguntungkan, kemudian dijual termasuk unit Badranaya. Oleh karena itu, Direksi P.D. Mamin mengambil inisiatif mendirikan satu badan usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas yaitu PT. Tirta Ratna yang mempunyai misi menyelamatkan karyawan – karyawan dari perusahaan – perusahaan daerah yang dijual.


PT Tirta Ratna disahkan tanggal 30 Mei 1969 dihadapkan Notaris Koswara dengan membuat akte No. 5/153/2, maka PT Tirta Ratna telah memenuhi syarat untuk menjalankan operasi. 


PT Tirta Ratna kemudian membeli secara prioritas dari Pemda TK. I Jawa Barat dengan pembayaran diangsur, beberapa unit yang dijual antara lain : (1) Pabrik Daging Badranaya Bandung, (2) Perusahaan Roti dan Kue Merdeka Bandung, (3) Pabrik Daging Ekaharja Bandung, (4) Pabrik Minuman Presto Bandung, (5) Pabrik Cokelat Salawati Sukabumi, (6) Pabrik Panggilan Beras Sumur Bandung Karawang, (7) Pabrik Panggilan Beras Cianjur, (8) Pabrik Panggilan Beras Tanggerang, (9) Kapal Penangkapan Ikan di Karanghantu Banten, (10) Pertenakan Ayam Lembang, dan (11) Pabrik Es Saripetojo Garut.


Unit – unit tersebut dibeli termasuk karyawan yang bertujuan untuk memperkerjakan kembali karyawan tersebut. Diantara unit – unit yang telah dibeli tersebut yang prospeknya dianggap kurang baik untuk diteruskan, maka dijual lagi dan karyawannya dipindahkan, unit – unit yang tersisa antara lain : (1) Pabrik Daging Badranaya Bandung, (2) Pabrik Daging Ekaharja Bandung, (3) Perusahaan Roti dan Kue Merdeka Bandung, (4) Pabrik Roti Maringin Bandung, (5) Pabrik Es Saripetajo Garut, dan (6) Panjahit Rapih Rapih Bandung.


Perusahaan yang lainnya dijual dan keuntungan untuk membayar utang angsuran kepada Pemda Tingkat I Jawa Barat. Dengan demikian nilai dari PT Tirta Ratna untuk melangsungakan kehidupan para karyawannya dapat tercapai sehingga sampai sekarang unit – unit yang dikelola oleh PT Tirta Ratna meliputi : (1) Pabrik Daging dan Sosis Badranaya Bandung, (2) Perusahaan Roti dan Kue Merdeka Bandung, (3) Pabrik Es Saripetojo Garut, (4) Pabrik Es Pamanukan Subang, dan (5) Merdeka Fresh Milik Bandung.


P.D. Badranaya sejak tanggal 1 Mei 2000, tidak lagi dikelola oleh PT Tirta Ratna, dan telah diresmilkan menjadi PT Badranaya Putar kemudian ke pengurusannya disahkan pada tanggal 11 Mei 2000 berdasarkan akta notaries no. 24 tanggal 28 April 2000 tentang pendirian PT Badranaya Putra.


Karena perekonomian kuarang mendukung, pada tanggal 20 Agustus 2005 PT Badranaya Putara kembali menjadi unit di bawah PT Tirta Ratna dan resmi menjadi Unit Badranaya.

2. 2 Stuktur Organisasi


Struktur Organisasi adalah gambar secara skematis antara fungsi jabatan denagn aktivitas dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Stuktur organisasi dan urutan tugas tiap jabatan termasuk salah satu unsur sistem pengendalian intern. Maka agar dapat memberikan mafaat sebagai alat kendali hendaknya struktur organisasi dan uraian tugas tersebut disusun dengan jelas dan dituangkan secara tertulis. Selain itu stuktur organisasi juga memperlihatkan hubungan pelopornnya. Bagi pihak luar perusahaan, stuktur organisasi berfungsi memberitahukan siapa dan apa jabatan dari pihak yang dimaksud. Stuktur Organisasi Unit Badranaya berbentuk ( line Organization ). Karena kekuasaan mengukur dari atas kebawah sampai pada karyawan pelaksanaan teknis. 
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2.3 Deskripsi Jabatan

Deskripsi jabatan adalah suatu rangkaian yang sistematis tentang tugas dan tanggung jawab tertentu yang didasarkan pada kenyataan – kenyataannya.


Tugas dan tanggung jawab dari masing – masing bagian dalam stuktur organisasi sesuai dengan fungsinya adalah sebagai berikut : 

(1) Divisi Umum dan Logistik 


Divisi umum dan logistik bertugas mengawasi masalah – masalah yang sifatnya bisnis dan non bisnis. Masalah bisnis diantaranya sesuatu yang menyangkut barang dagangan dan bahan baku untuk prouksi, sedangkan non bisnis adalah masalah umum diantaranya masalah keamanan, ketertiban, dan kebersihan. Kepala divisi logistik dan umum bertanggung jawab kepada direktur serta membawahi kepala seksi umum dan kepala seksi pengadaan. Kepala seksi pengadaan membawahi urusan pengadaan.

(2) Divisi Keuangan 


Divisi keuangan bertugas melaksanakan petunjuk, pengarahan, dan kebijakan kuasa usaha khususnya dalam bidang masalag yang bersangkutan dengan keuangan, dengan penuh kewenangan dan rasa tanggung jawab, selain itu juga bertugas menjalankan keputusan untuk melaksanakan rencana kerja dibidang keuangan dan penggudanagn yang meliputi urusan gudang hasil produksi dan gudang. Kepala divisi keuangan bertanggung jawab kepada direktur dan memenuhi urusan dagang.
(3) Divisi Produksi


Divisi produksi bertugas mengawasi kelancaran proses produksi berdasarkan kapasitas mesin dan tenaga kerja yang tersedia. Kepala divisi bertanggung jawab kepada direktur dan membawahi kepaka seksi produksi. Kepala seksi produksi membawahi urusan pengembanagn mutu dan urusan produksi daging segar dan nonsosis.

(4) Divisi Niaga 


Divisi niaga bertugas melaksanakan petunjuk, pengerahan, dan kebijakan direksi dalam bidang niaga atau perniagaan, dengan penuh kewenangan dan tanggung jawab, menganalisa dampak pemasaran bagi produk – produk perusahaan dan mengaplikasikan bagi proses produksi, melakukan pemantauan pasar, mengantisipasi fluktuasi harga, dan monitoring rutin terhadap harga serta kualitas dan kuantitas produk dengan pengendalian kebijakan realistik. Kepala divisi niaga bertanggung jawab kepada direktur dan dalam menjalankan tugasnya sehari – hari dibantu oleh kepala seksi toko dan kepala seksi operasi dan niaga. Kepala toko membawahi urusan outlet / pemasaran.

(5) Kepala Seksi 


Kepala seksi bertugas melaksanakan operasional perusahaan Unit Badranaya secara menyeluruh dan berfungsi sebagai staf serta membantu direktur.

(6) Kepala Urusan


Kepala urusan bertugas sebagai membentu tugas kepal seksi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala seksi.

2. 4 Aspek – aspek Kegiatan Perusahaan 

1. Aspek Pemasaran


Produk Unit Badranaya ini pada awalnya memasarkan untuk daerah Jawa barat. Kemidian mulai tahun 1985 telah meluaskan daerah – daerah pemasarannya keluar kota seperti Sukabumi, Jakarta, Bogor, Cianjur, Garut dan Tasikmalaya. Yang kemudian menjadi target dari perusahaan ini dimana barang yang telah di produksi dipasarkan dengan cara :

1. Penjualan lokal atau pasar dalam negri

2. Penjualan melalui kontrak dengan perusahaan lain

2. Aspek Sumber Daya Manusia


Dalam hal sumber daya manusia Unit Badranaya melakukan progam pendidikan dan pelatihan khusus bagi karyawannya, sehingga diharapkan para karyawan memiliki keahlian yang dapat diandalkan yang dapat menunjang dalam pelaksanaan operasionalnya perusahaannya, progam pelatihan ini pun dilakukan rutin sehingga akan dapat terus menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

3. Aspek Operasional


Unit Badranaya dalam menjalankan operasioanalnya berusaha untuk selalu memelihara efektivitas dan efesiensi operasionalnya sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku, berbagai kebijakan yang berlaku senantiasa ditinjau kembali tiap tahun. Sementara prosedur – prosedur operasionalnya terus menerus dipantau sehingga memungkinkan diadakannya moditifikasi terhadap prosedur – prosedur tersebut dari waktu ke waktu.

4. Aspek Keuangan 


Keuangan yang diperoleh oleh Unit Badranaya didapat dari penjualan pengelolaan daging didapat juga dari penjualan saham – saham.
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